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ABSTRAK

Salah satu taraf kesejahteraan bagi tenaga kerja adalah melalui upah. Upah
minimum menjadi salah satu instrumen yang diperhitungkan dalam mengurangi
ketimpangan pendapatan dalam masyarakat. Di Indonesia upah minimum
ditetapkan secara berkala setiap tahun oleh pemerintah dengan menggunakan
indikator yang sesuai dengan daerah masing-masing. Tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi dalam penetapan upah
minimum. Penelitian kuantitatif ini menggunakan metode analisis data panel.
Dimana variabel dependen dalam penelitian ini yaitu Upah Minimum Kota
sedangkan variabel independen berupa Tingkat Pengangguran Terbuka, Inflasi
dan Produk domestik Regional Bruto. Hasil estimasi penelitian menyebutkan
bahwa variabel Inflasi dan Produk Domestik Regional Bruto berpengaruh positif
dan signifikan terhadap penetapan upah minimum. Sedangkan Tingkat
Pengangguran Terbuka tidak berpengaruh terhadap penetapan upah minimum di
Kota Jakarta, Surabaya, Medan, Makassar, Bandung dan Yogyakarta.

Kata Kunci: Upah Minimum, Tingkat Pengangguran Terbuka, Inflasi, Produk
Domestik Regional Bruto.
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ABSTRACT

One level of welfare for labor is through wages. Minimum wages are
one of the important instruments to reduce income inequality in society. In
Indonesia the minimum wage is set regularly every year by the government by
using indicators that are in accordance with their respective regions. The purpose
of this study is to determine the factors that can influence the determination of
minimum wages. This quantitative research uses panel data analysis methods.
Where the dependent variable in this study is the Minimum Wage while the
independent variable is the Unemployment Rate, Inflation and Gross Regional
Domestic Product. The estimation results of the study state that Inflation and
Gross Regional Domestic Product variables have a positive and significant effect
on the determination of minimum wages. While the Open Unemployment Rate
does not affect the determination of minimum wages in the cities of Jakarta,
Surabaya, Medan, Makassar, Bandung and Yogyakarta.

Keywords: Minimum Wage, Unemployment Rate, Inflation, Gross Domestic
Regional Product.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Permasalahan dasar yang berkaitan dengan upah sama di setiap
negara, akan tetapi cara penanggulangannya dan peraturannya berbeda
antar negara. Pekerja atau buruh, pengusaha, pemerintah dan masyarakat
pada umumnya mempunyai kepentingan yang sama atas sistem dan
kebijakan pengupahan. Pekerja atau buruh dan keluarganya angat
bergantung pada upah yang mereka terima untuk memenuhi kebutuhan
sandang, pangan, perumahan dan kebutuhan lainnya. Oleh karena itu para
pekerja dan serikat pekerja atau serikat buruh selalu mengharapkan upah
yang lebih besar untuk meningkatkan taraf hidupnya (Sinaga, 2008).
Kebijakan upah minimum telah menjadi hal yang penting dalam masalah

ketenagakerjaan di beberapa negara baik maju maupun berkembang.

Pembayaran kepada tenaga kerja dapat dibedakan menjadi dua
pengertian yaitu upah dan gaji. Dalam pengertian sehari-hari gaji diartikan
sebagai pembayaran kepada pekerja tetap dan tenaga kerja profesional,
seperti pegwai pemerintah dan dosen, sedangkan upah dimaksudkan
sebagai pembayaran kepada pekerja-pekerja kasar yang pekerjaannya
selalu berpindah-pindah seperti buruh, tukang dan lain-lain. Upah dalam
teori ekonomi diartikan sebagai pembayaran ke atas jasa-jasa fisik maupun

mental yang disediakan oleh tenaga kerja kepada para pengusaha. Dengan



demikian tidak dibedakan antara ke atas jasa-jasa pekerja tetap dan
profesional dengan pembayaran ke atas jasa-jasa pekerja kasar dan tidak
tetap. Dalam teori ekonomi kedua jenis pendapatan kerja dinamakan upah
(Sukirno, 2004). Menurut PP No0.01/1999, upah dinyatakan atau dinilai
dalam bentuk yang ditetapkan melalui suatu persetujuan atau kesepakatan
bersama, atau melalui peraturan perundang-undangan dan dibayarkan atas
dasar suatu perjanjian kerja antara pengusaha dan pekerja, termasuk

tunjangan baik untuk dirinya sendiri maupun keluarganya.

Tenaga kerja merupakan penduduk yang dalam usia bekerja.
Secara umun di Indonesia penduduk dibedakan statusnya yaitu tenaga
kerja dan bukan tenaga kerja. Saat ini di Indonesia terdapat banyak
penduduk usia bekerja akan tetapi tidak memiliki pekerjaan karena
sedikitnya lapangan pekerjaan yang tersedia. Menurut Undang-undang
No. 13 tahun 2003 Bab | ayat 1 pasal 2 disebutkan bahwa tenaga kerja
adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan
barang dan atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun

untuk masyarakat.

Salah satu indikator tingkat kesejahteraan masyarakat dapat dilihat
dari tingkat upah yang diterima para tenaga kerja. Pemerintah selalu
berusaha melindungi kelompok yang lemah vyaitu para buruh dalam
hubungan kerja mereka dengan para majikannya. Pada umumnya
pengusaha harus membayar murah upah tenaga kerja yang digunakannya.

Untuk itu pemerintah membuat undang-undang suatu tingkat upah



minimum. Pengusaha tidak boleh membayar upah buruh lebih rendah dari
tingkat upah minimum tersebut. Tingkat upah minimum di suatu daerah

disebut Upah Minimum Regional (Winardi, 1998).

Gambar 1.1 Upah Minimum Kota Tahun 2012-2018
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Sumber: Kementerian Tenaga Kerja data diolah

Dari grafik di atas dapat kita lihat bahwa dari tahun 2012 hingga
2017 setiap kota mengalami peningkatan upah minimum. Jakarta menjadi
kota dengan upah minimum tertinggi pada tahun 2012 sebesar
Rp1.529.150 sedangkan upah minimum paling rendah yaitu Yogyakarta
sebesar Rp892.000. Pada tahun 2015 Kota Surabaya memiliki upah
minimum paling tinggi yaitu Rp2.710.000 mengalahkan Jakarta dan hanya
selisih sedikit. Sedangkan untuk tahun 2018 upah minimum tertinggi

sebesar Rp3.648.035 yaitu Kota Jakarta.



Di Indonesia, masing-masing daerah menetapkan upah minimum
yang berbeda-beda. Hal tersebut tergantung dari karakteristik dari masing-
masing daerah yang berbeda. Beberapa daerah yang produktif dalam
sektor industri akan menetapkan upah minimum yang tinggi karena
disesuaikan dengan karakteristik dan pertumbuhan ekonomi dari daerah

tersebut dan juga faktor lainnya (Eka, 2017).

Terkait dengan masalah upah minimum dengan segala
permasalahannya, pengangguran juga menjadi salah satu pembahasan
yang tidak habis dibicarakan hampir diseluruh negara. Pengangguran
adalah seseorang yang tergolong angkatan kerja dan ingin mendapat
pekerjaan tetapi belum dapat memperolehnya (Sukirno, 2004). Masalah
pengangguran yang menyebabkan tingkat pendapatan nasional dan tingkat
kemakmuran masyarakat tidak mencapai potensi maksimal yaitu masalah
pokok makro ekonomi yang utama. Ada hubungan yang erat sekali antara
tingginya tingkat pengangguran, luasnya keniskinan, distribusi pendapatan
yang tidak merata. Bagi sebagian besar mereka yang tidak mempunyai
pekerjaan yang tetap atau hanya bekerja paruh waktu (part time) selalu
berada diantara kelompok masyarakat yang sangat miskin (Arsyad, 1999).
Terjadinya pengangguran sebagai akibat pertambahan lapangan pekerjaan
yang lebih rendah dari pertumbuhan tenaga kerja. Pengangguran bisa juga
terjadi karena tingginya upah yang diberlakukan di suatu daerah sehingga

membuat perushaan lebih memilih untuk mengurangi tenaga Kkerja.



Akibatnya dalam perekonomian semakin banyak jumlah tenaga kerja yang

tidak memperoleh pekerjaan.

Gambar 1.2 Tingkat Pengangguran Terbuka Tahun 2012-2017 (%)
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Dari gambar grafik diatas, bisa kita lihat setiap tahun di semua kota
mengalami tingkat pengangguran yang fluktuatif. Pada tahun 2012, tingkat
pengangguran tertinggi berada di Kota Makassar yaitu 9,97%. Hampir
setiap tahun kecuali tahun 2013, Kota Makassar memiliki tingkat
pengangguran yang paling tinggi diantara kota lainnya. Tingkat
pengangguran paling tinggi yang terjadi pada periode tersebut sebesar

12,02% tahun 2015 yang terjadi di Kota Makassar.

Salah satu tujuan dari sebuah negara adalah meningkatkan
pertumbuhan ekonomi yang dicapai dari tahun ke tahun. Pertumbuhan
ekonomi  diasumsikan sebagai perkembangan kegiatan dalam

perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam



masyarakat bertambah. Kemampuan yang meningkat ini disebabkan karea
faktor-faktor produksi akan selalu mengalami pertambahan dalam jumlah
dan kualitasnya (Sukirno, 2004). Pengertian pertumbuhan ekonomi sering
disamakan dengan istilah pembangunan ekonomi pada zaman dahulu,
namun untuk sekarang keduanya memiliki tujuan yang berbeda.
Pertumbuhan ekonomi lebih kepada peningkatan output atau pendapatan
yang diakibatkan penambahan penggunaan input (Sulistyo dan Insukindro,

2008).

Untuk menilai prestasi dan kesuksesan suatu negara dalam
menjalankan kegiatan perekonomiannya dalam jangka pendek maupun
panjang kita dapat mengamati dari tingkat pertumbuhan ekonomi yang
diraih setiap tahunnya. Dalam hal ini para ekonom mengukur pertumbuhan
ekonomi menggunakan indikator Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) dimana indikator tersebut menjadi alat ukur pendapatan setiap
orang pada suatu perekonomian. Sedangkan untuk melihaat pertumbuhan
ekonomi ditinjau dari suatu daerah kita dapat melihat dari Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) yang dapat dihasilkan daerah tersebut.
Kenaikan PDRB akan menyebabkan pendapatan dari sektor pajak, dan
retribusi meningkat. Hal ini akan berdampak pada peningkatan Pendapatan
Asli Daerah (PAD) pada daerah tersebut karena perusahaan akan
membayar pajak yang lebih tinggi, oleh karena itu selayaknya upah para

pekerja juga meningkat (Sulistyo dan Insukindro, 2008).



Tabel 1.1

PDRB Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2010 Menurut Lapangan Usaha
(Juta Rupiah)

PDRB Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2010

Kota Menurut Lapangan Usaha (Juta Rupiah)

Jakarta Surabaya Medan Makassar Bandung | Yogyakarta
2012 | 1.222.527.925 | 265.892.080 | 105.161.998 | 70.851.035 | 119.632.250 | 19.198.074
2013 | 1.296.694.573 | 286.050.731 | 110.795.416 | 76.907.410 | 128.988.570 | 20.239.557
2014 | 1.373.389.547 | 305.947.580 | 117.525.059 | 82.592.818 | 138.960.941 | 21.307.763
2015 | 1.454.102.107 | 324.215.166 | 124.269.931 | 88.818.476 | 149.580.378 | 22.393.012
2016 | 1.539.376.654 | 343.652.596 | 132.062.863 | 95.856.726 | 161.227.832 | 23.538.101
2017 | 1.635.855.749 | 364.714.820 | 139.730.210 | 103.857.071 | 172.851.960 | 24.771.530

Sumber: Badan pusat Statistik Indonesia 2012-2017

Dalam tabel 1.1 ditunjukkan nilai Produk Domestik Regional Bruto

(PDRB) pada periode tahun 2012-2017. Pada tabel tersebut terlihat bahwa

daerah dengan PDRB paling tinggi setiap tahunnya adalah Propinsi DKI

Jakarta bahkan terus mengalami peningkatan setiap tahun dengan sangat

pesat dibandingkan dengan daerah lainnya. Kemudian kota dengan nilai

PDRB yang paling rendah pada periode tersebut yaitu kota Yogyakarta.

Inflasi menjadi salah satu indikator yang tidak pernah terlupakan

dari setiap kebijakan-kebijakan ekonomi. Seperti yang kita tahu bahwa

setiap tahun negara kita mengalami inflasi. Kenaikan harga-harga pokok

secara terus menerus yang berdampak pada komoditas yang lain membuat

pengeluaran konsumsi masyarakat menjadi semakin tinggi. Kenaikan

harga dari satu atau dua barang saja tidak dapat disebut sebagai inflasi,




kecuali bila kenaikan tersebut meluas kepada (atau mengakibatkan

kenaikan) sebagian besar dari harga barang-barang lain (Boediono, 1999).

Inflasi juga merupakan masalah yang dihadapi setiap
perekonomian. Tingkat inflasi yaitu presentasi kenaikan harga-harga
dalam suatu tahun tertentu, biasanya digunakan sebagai ukuran untuk
menunjukkan sampai dimana buruknya masalah ekonomi yang dihadapi.
Dalam perekonomian yang pesat berkembang, inflasi yang rendah
tingkatannya yang dinamakan inflasi merayap yaitu inflasi yang kurang
dari sepuluh persen setahun. Seringkali inflasi yang lebih serius atau berat,
yaitu inflasi yang tingkatannya mencapai diatas seratus persen setahun.
Pada waktu peperangan atau ketidak stabilan politik, inflasi dapat
mencapai tingkat yang lebih tinggi yang kenaikannya tersebut dinamakan

hiperinflasi (Sukirno, 2004).

Gambar 1.3 Inflasi Tahun 2012-2017 (%)
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Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia Tahun 2012-2017

Dari grafik di atas adalah inflasi tahun 2012-2017. Dapat kita lihat
bahwa dari tahun 2012-2017 setiap kota mengalami nilai inflasi yang
fluktuatif. Pada tahun 2012 inflasi paling tinggi terjadi di kota Makassar
yaitu 4,57%. Sedangkan untuk tahun 2017 inflasi paling rendah terjadi di
kota Meda dengan nilai 3,2%. Dalam grafik tersebut juga bahwa inflasi
paling tinggi selama periode tersebut yaitu tahun 2013 di kota Makassar

dengan nilai 10,9%.

Semetara itu, beberapa penelitian yang dilakukan oleh Kistanto
(2013) yang meneliti penetapan upah minimum di Kabupaten Jember.
Penelitian tersebut mendapatkan hasil bahwa Kebutuhan Hidup Layak
(KHL), Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), dan Inflasi
berpengaruh terhadap Upah Minimum Kabupaten (UMK) di Kabupaten
Jember. Kemudian variabel KHL dan PDRB memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap penetapan upah minimum Kabupaten Jember.
Sedang untuk variabel inflasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap

penetapan upah minimum di Kabupaten Jember.

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Eka (2017) menemukan
bahwa Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Kebutuhan Hidup
Layak (KHL) dan Jumlah Pencari Kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penetapan upah minimum di Jabodetabek. Sedangkan untuk

variabel Indeks Harga Konsumen (IHK) tidak berpengaruh terhadap
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penetapan upah minimum di Jabodetabek. Dalam penelitian tersebut
dijelaskan karena apabila PDRB meningkat maka pertumbuhan ekonomi
dalam daerah tersebut juga meningkat sehingga upah minimum juga akan

meningkat.

Dari pemaparan yang sudah dijelaskan diatas, penulis menganggap
penelitian ini penting untuk dilakukan karena dalam penelitian sebelumnya
terdapat beberapa perbedaan variabel yang diambil sebagai penelitian
mengenai penetapan upah minimum. Penulis juga ingin mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel yang digunakan sebagai data penelitian

mengenai penetapan upah minimum ini.

Oleh karena itu penulis ingin melakukan penelitian terkait
penetapan upah minimum dengan judul “DETERMINAN PENETAPAN
UPAH MINIMUM DI KOTA JAKARTA, SURABAYA, MEDAN,

MAKASSAR, BANDUNG, DAN YOGYAKARTA 2012-2018".

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, rumusan masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh Inflasi terhadap penetapan upah minimum di
Kota Jakarta, Surabaya, Medan, Makassar, Bandung, dan Yogyakarta

Tahun 2012-2018 ?



2.

11

Bagaimana pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka terhadap
penetapan upah minimum di Kota Jakarta, Surabaya, Medan,
Makassar, Bandung, dan Yogyakarta Tahun 2012-2018 ?

Bagaimana pengarun PDRB terhadap penetapan upah minimum di
Kota Jakarta, Surabaya, Medan, Makassar, Bandung, dan Yogyakarta

Tahun 2012-2018 ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, rumusan masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1.

Untuk menganalisis pengaruh Inflasi terhadap penetapan upah
minimum di Kota Jakarta, Surabaya, Medan, Makassar, Bandung, dan
Yogyakarta Tahun 2012-2018.

Untuk menganalisis pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka terhadap
penetapan upah minimum di Kota Jakarta, Surabaya, Medan,
Makassar, Bandung, dan Yogyakarta Tahun 2012-2018.

Untuk menganalisis pengarun PDRB terhadap penetapan upah
minimum di Kota Jakarta, Surabaya, Medan, Makassar, Bandung, dan

Yogyakarta Tahun 2012-2018.

Penulis berharap penelitian ini akan memberikan manfaat bagi

semua pihak yang berkepentingan, baik secara teori ataupun secara praktis.

Manfaat penelitian ini yaitu:

1.

Manfaat Teoritis
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Penelitian ini diharapkan akan menambah literasi atau kajian
teoritis mengenai analisis faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
penetapan Upah Minimum di Kota Jakarta, Makassar, Medan, Bandung,
Surabaya dan Yogyakarta dan juga dapat menjadi bahan pertimbangan
dalam penyusunan penelitian selanjutnya tentang penetapan upah tenaga

kerja.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana dalam
menerapkan ilmu yang diperoleh selama masa perkuliahan dengan
kenyataan yang sesungguhnya di lapangan dan juga dapat
menambah wawasan dan pengetahuan terkait faktor-faktor yang
mempengaruhi penetapan upah minimum di Kota Jakarta,
Makassar, Medan, Bandung, Surabaya dan Yogyakarta.
b. Bagi Pemerintah
Sebagai bahan pertimbangan dalam membuat kebijakan
penetapan upah minimum serta dapat sebagai pembanding dengan
nilai upah minimum di daerah lain.

c. Bagi Masyarakat Umum

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi
untuk masyarakat tentang analisis faktor apa saja yang dapat
mempengaruhi penetapan upah minimum dan dapat juga sebagai

rujukan penelitian selanjutnya yang relevan.
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D. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini, sistematika pembahasan dibagi menjadi lima
bagian. Ssitematika pembahasan ini memberikan gambaran dan logika
berpikir dalam penelitian. Masing-masing uraian tersebut dapat dijelaskan
sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan meliputi latar belakang, rumusan masalah,
tujuan, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. Dalam bab | akan
dipaparkan mengenai gambaran fenomena dan permasalahan yang
melandasi penelitian ini. Gambaran tersebut akan didukung dengan data,
teori, serta penelitian sebelumnya.

Bab Il Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis berisi tentang
definisi, konsep, serta berbagai hal yang terkait dengan masing-masing
variabel yang digunakan dalam penelitian dan bersumber dari buku, artikel
maupun jurnal. Pada bagian ini juga dipaparkan tentang teori yang
melandasi hubungan antar variabel kemudian dihubungkan dengan
penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik penelitian. Selain itu ada
pengembangan hipotesis serta kerangka pemikiran yang menjadi dasar
topik yang diteliti oleh penulis.

Bab 11l Metode penelitian berisi tentang diskripsi penelitian ini
dilakukan dan menjelaskan setiap variabel penelitian. Pada bagian ini juga
menjelaskan tentang obyek penelitian seperti sumber data, jenis penelitian

hingga alat analisis yang digunakan.
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Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan berisi tentang hasil
perhitungan olahan data serta interpretasi terkait hasil perhitungan
tersebut. Bab ini juga merupakan jawaban atas pertanyaan yang muncul
dalam rumusan masalah.

Bab V Penutup berisi tentang kesimpulan atas hasil pembahasan
serta jawaban atas pertanyaan penelitian. Dalam bab ini juga berisi tentang
saran kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan penelitian ini.
Peneliti juga akan menyampaikan kekurangan dalam melakukan penelitian

ini sebagai bahan analisis di masa mendatang.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penetapan upah minimum di Kota Jakarta, Surabaya, Medan,

Makassar, Bandung dan Yogyakarta ditetapkan berdasarkan beberapa

indikator, beberapa diantaranya adalah yang digunakan peneliti sebagai

variabel independen. Upah minimum di Kota Jakarta, Surabaya, Medan,

Makassar, Bandung dan Yogyakarta setiap tahunnya selalu mengalami

peningkatan seperti yang dapat kita lihat dalam Gambar 1.1. Upah

Minimum Kota Jakarta, Surabaya, Medan, Makassar, Bandung dan

Yogyakarta. Tahun 2012-2018. Berdasarkan analisis dan pembahasan

tentang Determinan Penetapan Upah Minimum Tahun 2012-2018, dapat

ditarik kesimpulan bahwa:

1. Variabel Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) tidak memiliki
pengaruh terhadap penetapan upah minimum di Kota Jakarta,
Surabaya, Medan, Makassar, Bandung dan Yogyakarta. Hal tersebut
dikarenakan tingkat pengangguran yang ada di enam kota tersebut dari
tahun 2012-2018 selalu mengalami fluktuatif. Apabila melihat
perbandingan dengan upah minimum, selama tahun 2012-2018 upah
minimum di enam kota tersebut selalu mengalami peningkatan.

2. Variabel Inflasi (INF) memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap penetapan upah minimum di Kota Jakarta, Surabaya, Medan,

Makassar, Bandung dan Yogyakarta. Hal tersebut dikarenakan Inflasi

63
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menjadi salah satu penentu dalam perhitungan upah minimum setiap
tahunnya. Dalam beberapa teori disebutkan bahwa Indeks Harga
Konsumen yang merupakan petunjuk mengenai naik turunnya harga
kebutuhan hidup yang mencerminkan inflasi menjadi komponen yang
dianggap berpengaruh terhadap besaran upah minimum. Sehingga
apabila terjadi peningkatan Inflasi (INF) maka akan diikuti dengan
peningkatan upah minimum.

3. Variabel Produk Dometik Regional Bruto (PDRB) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap penetapan upah minimum di Kota Jakarta,
Surabaya, Medan, Makassar, Bandung dan Yogyakarta. Hal tersebut
terjadi karena apabila PDRB di suatu daerah meningkat maka
pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut juga akan meningkat
sehingga upah minimum juga selayaknya meningkat.

B. Keterbatasan
Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang menjadi
kendala bagipeneliti, keterbatasan tersebut antara lain:

1. Terbatasnya publikasi data yang ada menjadikan kurangnya variabel
independen yang dapat digunakan dalam penelitian ini dan hanya
menggunakan tiga variabel saja.

2. Dalam penelitian ini, rentan waktu yang digunakan masih terlalu
sedikit yaitu hanya dari tahun 2012-2018. Terbatasnya publikasi data
menjadikan rentan waktu yang dapat digunakan hanya tujuh tahun

saja.
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C. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, peneliti
memberikan saran antara lain:

1. Dibutuhkannya publikasi data secara lengkap dan berkala untuk
memudahkan dalam melakukan penelitian, sehingga penelitian dapat
memperoleh hasil yang maksimal.

2. Upah minimum merupakan harapan kesejahteraan bagi para pekerja,
sedangkan bagi pelaku usaha upah minimum dipandang sebagai labor
cost. Maka dari itu dalam penentuan upah minimum perlu adanya
koordinasi dengan semua pihak terkait agar terjadinya keseimbangan
antara pekerja yang membutuhkan kesejahteraan dan pengusaha yang
mendapatkan keuntungan, sehingga terjalin hubungan yang baik antara
pekerja dan pelaku usaha.

3. Pemerintah daerah melalui dinas terkait dianggap perlu melakukan
pemantauan atas laju perkembangan harga kebutuhan pokok yang
terjadi secara langsung turun lapangan di daerah tersebut agar sesuai

dengan kenyataan yang ada.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1

DATA PENELITIAN DETERMINAN PENETAPAN UPAH KOTA JAKARTA,
SURABAYA, MEDAN, MAKASSAR, BANDUNG DAN YOGYAKARTA

2012-2018
Upah Tingkat
Minimum | Pengangguran | Inflasi PDRB
Tahun KOTA Kota Terbuka
(Juta
(Rp) % % Rupiah)

2012 Jakarta 1529150 10,8 3,97 | 1147558226
2013 Jakarta 2200000 9,87 4,5 | 1222527925
2014 Jakarta 2441000 9,02 8 1296694573
2015 Jakarta 2700000 8,47 8,9 | 1373389547
2016 Jakarta 3100000 7,23 3,3 | 1454102107
2017 Jakarta 3355750 6,12 2,37 | 1539376654
2018 Jakarta 3648035 7,14 3,72 | 1635855749
2012 | Surabaya 1257000 7,81 4,72 | 247686648
2013 | Surabaya | 1740000 5,07 4,39 | 265892080
2014 | Surabaya | 2200000 5,28 7,52 | 286050731
2015 | Surabaya | 2710000 5,82 7,9 305947580
2016 | Surabaya | 3045000 7,01 3,43 | 324215166
2017 | Surabaya | 3296212 5,98 3,22 | 343652596
2018 | Surabaya | 3583312 5,98 4,37 | 364714820
2012 Medan 1285000 9,97 3,54 97675579
2013 Medan 1650000 9,03 3,79 | 105161998
2014 Medan 1851500 10,01 10,9 | 110795416
2015 Medan 2037000 9,48 8,24 | 117525059
2016 Medan 2271255 11 3,32 | 124269931
2017 Medan 2528815 5,84 6,6 132062863
2018 Medan 2749074 9,46 3,18 | 139730210
2012 | Makassar | 1265000 8,41 2,87 64622104
2013 | Makassar | 1500000 9,97 4,57 70851035
2014 | Makassar | 1900000 9,53 6,24 76907410
2015 | Makassar | 2075000 10,9 8,51 82592818
2016 Makassar | 2313625 12,01 7,15 88818476
2017 | Makassar | 2505500 12,02 3,18 95856726




2018 Makassar | 2722642 10,59 4,48 103857071
2012 Bandung 1271625 10,34 2,75 | 110234437
2013 Bandung 1538703 9,17 4,02 | 119632250
2014 Bandung | 2000000 10,98 7,97 | 128988570
2015 Bandung | 2310000 8,05 7,76 | 138960941
2016 Bandung | 2626940 9,02 3,93 | 149580378
2017 Bandung | 2843662 9,02 2,93 | 161227832
2018 Bandung | 3091345 8,44 3,46 | 172851960
2012 | Yogyakarta | 892660 5,47 3,88 18206090
2013 | Yogyakarta | 1065247 5,03 4,31 19198074
2014 | Yogyakarta | 1173300 6,57 7,32 20239557
2015 | Yogyakarta | 1302500 6,54 6,59 21307763
2016 | Yogyakarta | 1452400 5,52 3,09 22393012
2017 | Yogyakarta | 1572200 5,52 2,29 23538101
2018 | Yogyakarta | 1709150 5,08 4,2 24771350
LAMPIRAN 2
DATA LAINNYA
Tahun KOTA Log_UMK TPT INF Log_PDRB
% % % %
2012 Jakarta 6,184450089 10,8 3,97 9,05977473
2013 Jakarta 6,342422681 9,87 4,5 9,087258788
2014 Jakarta 6,387567779 9,02 8 9,112837693
2015 Jakarta 6,431363764 8,47 8,9 9,137793738
2016 Jakarta 6,491361694 7,23 3,3 9,162594904
2017 Jakarta 6,525789599 6,12 2,37 9,187344896
2018 Jakarta 6,562058996 7,14 3,72 9,213745005
2012 Surabaya | 6,099335278 7,81 4,72 8,393902596
2013 Surabaya | 6,240549248 5,07 4,39 8,424705401
2014 Surabaya | 6,342422681 5,28 7,52 8,456443062
2015 Surabaya | 6,432969291 5,82 7,9 8,485647022
2016 Surabaya | 6,483587297 7,01 3,43 8,510833326
2017 Surabaya | 6,518015136 5,98 3,22 8,536119629
2018 | Surabaya | 6,587829005 | 5,98 4,37 8,561953411
2012 Medan 6,108903128 9,97 3,54 7,989785994
2013 Medan 6,217483944 9,03 3,79 8,021858829
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2014 Medan 6,267523716 | 10,01 10,9 8,044521792
2015 Medan 6,308991029 9,48 8,24 8,070130478
2016 Medan 6,356265896 11 3,32 8,094366057
2017 Medan 6,402917059 5,84 6,6 8,120780708
2018 Medan 6,43918643 9,46 3,18 8,145290312
2012 Makassar | 6,102090526 8,41 2,87 7,810381094
2013 Makassar | 6,176091259 9,97 4,57 7,850346199
2014 | Makassar | 6,278753601 9,53 6,24 7,885968186
2015 Makassar | 6,317018101 10,9 8,51 7,916942284
2016 Makassar | 6,364292968 | 12,01 7,15 7,948503317
2017 Makassar | 6,398894407 | 12,02 3,18 7,981622592
2018 Makassar 6,43499054 | 10,59 4,48 8,01643607
2012 Bandung | 6,104359058 | 10,34 2,75 8,042317288
2013 Bandung | 6,187154801 9,17 4,02 8,077848271
2014 Bandung | 6,301029996 | 10,98 7,97 8,110551228
2015 Bandung 6,36361198 8,05 7,76 8,142892746
2016 Bandung | 6,419450153 9,02 3,93 8,174874626
2017 Bandung | 6,453877975 9,02 2,93 8,207440014
2018 Bandung | 6,490147476 8,44 3,46 8,237674308
2012 | Yogyakarta | 5,950686075 | 5,47 3,88 | 7,260216685
2013 | Yogyakarta | 6,02745032 5,03 4,31 7,283257661
2014 | Yogyakarta | 6,069409071 6,57 7,32 7,306201003
2015 | Yogyakarta | 6,114777732 | 6,54 6,59 | 7,328537858
2016 | Yogyakarta | 6,16208624 5,52 3,09 7,350112513
2017 | Yogyakarta | 6,196507792 | 5,52 2,29 | 7,371771422
2018 | Yogyakarta | 6,232780179 5,08 4,2 7,393952831
LAMPIRAN 3
STATISTIK DESKRIPTIF DATA PANEL
UMK TPT INF PDRB

Mean 2150229. 8.204048 5.032857 3.42E+08

Median 2137500. 8.455000 4.255000 1.27E+08

Maximum 3648035. 12.02000 10.90000 1.64E+09

Minimum 892660.0 5.030000 2.290000 18206090

Std. Dev. 739665.1 2.121748 2.175702 4.84E+08

Skewness 0.252738 -0.006796 0.830995 1.733534

Kurtosis 2.066676 1.749257 2.572196 4.344491
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Jarque-Bera 1.971548 2.737948 5.154146 24.19938

Probability 0.373150 0.254368 0.075996 0.000006

Sum 90309602 344.5700 211.3800 1.43E+10

Sum Sq. Dev. 2.24E+13 184.5744 194.0809 9.59E+18

Observations 42 42 42 42
LAMPIRAN 4

REGRESI DATA PANEL MODEL PANEL LEAST SQUARE (PLS)

Dependent Variable: LOG_UMK
Method: Panel Least Squares

Date: 04/11/19 Time: 21:46

Sample: 2012 2018

Periods included: 7

Cross-sections included: 6

Total panel (balanced) observations: 42

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

TPT -0.001342 0.009306 -0.144263 0.8861

INF -0.000401 0.009009 -0.044530 0.9647

LOG_PDRB 0.187137 0.034922 5.358782 0.0000

C 4.789031 0.288899 16.57682 0.0000

R-squared 0.432618 Mean dependent var 6.306582

Adjusted R-squared 0.387825 S.D. dependent var 0.158812

S.E. of regression 0.124257 Akaike info criterion -1.242530

Sum squared resid 0.586716 Schwarz criterion -1.077038

Log likelihood 30.09314 Hannan-Quinn criter. -1.181871

F-statistic 9.658110 Durbin-Watson stat 1.184369
Prob(F-statistic) 0.000072

LAMPIRAN 5

REGRESI DATA PANEL MODEL FIXED EFFECT (FEM)

Dependent Variable: LOG_UMK
Method: Panel Least Squares

Date: 04/11/19 Time: 21:47

Sample: 2012 2018

Periods included: 7

Cross-sections included: 6

Total panel (balanced) observations: 42

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.




TPT -0.007639 0.004273 -1.787657 0.0830
INF 0.005242 0.002317 2.262051 0.0304
LOG_PDRB 2.077408 0.088543 23.46210 0.0000
C -10.64813 0.733471 -14.51746 0.0000
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.968568 Mean dependent var 6.306582
Adjusted R-squared 0.960948 S.D. dependent var 0.158812
S.E. of regression 0.031384 Akaike info criterion -3.897644
Sum squared resid 0.032503 Schwarz criterion -3.525286
Log likelihood 90.85052 Hannan-Quinn criter. -3.761160
F-statistic 127.1111 Durbin-Watson stat 1.496240
Prob(F-statistic) 0.000000
LAMPIRAN 6

REGRESI DATA PANEL MODEL RANDOM EFFECT (REM)

Dependent Variable: LOG_UMK
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 04/11/19 Time: 21:48

Sample: 2012 2018
Periods included: 7

Cross-sections included: 6
Total panel (balanced) observations: 42

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
TPT -0.021564 0.003981 -5.416237 0.0000
INF 0.000685 0.002304 0.297231 0.7679
LOG_PDRB 0.507386 0.036697 13.82634 0.0000
C 2.330167 0.304506 7.652278 0.0000
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 0.053280 0.7424
Idiosyncratic random 0.031384 0.2576
Weighted Statistics
R-squared 0.349971 Mean dependent var 1.370498
Adjusted R-squared 0.298653 S.D. dependent var 0.124941
S.E. of regression 0.104634 Sum squared resid 0.416031
F-statistic 6.819644 Durbin-Watson stat 1.023323
Prob(F-statistic) 0.000865

Unweighted Statistics
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R-squared -0.840403 Mean dependent var 6.306582
Sum squared resid 1.903119 Durbin-Watson stat 0.162359
LAMPIRAN 7

PEMILIHAN MODEL TERBAIK UJI CHOW TEST

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.

Cross-section F 112.537511 (5,33) 0.0000

Cross-section Chi-square 121.514767 5 0.0000
LAMPIRAN 8

PEMILIHAN MODEL TERBAIK UJI HAUSMAN

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic ~ Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random 307.996096 4 0.0000
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LAMPIRAN 9

CURICULUM VITAE

A. Biodata Pribadi

Nama Lengkap . Abudzar Algifari Lubis

TTL . Yogyakarta, 24 Oktober 1996

Jenis Kelamin . Laki-laki

Alamat . Perum. Nogotirto 3 JL. Dieng Nomor C.101,
Nusupan, Trihanggo, Gamping, Sleman

e-mail . algifarilubis@yahoo.co.id

No. HP : 089630884336

B. Riwayat Pendidikan

2003 — 2004 TK Uswatun Khasanah

2004 — 2009 : SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta
2009 — 2012 : SMPN 11 Yogyakarta

2012 — 2015 : SMAN 11 Yogyakarta

2015 —sekarang  : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

C. Pengalaman Organisasi
2010 - 2011 . Wakil MPK SMPN 11 Yogyakarta

2014 — 2015 . Ketua OSIS Diptya Aji Paramitha
SMAN 11 Yogyakarta
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D. Pengalaman Pekerjaan

2016 —sekarang  : Project Leader Gran Production Event Organizer
2016-2017 . Freelancer PT. Medialink International
2018-sekarang . Freelancer Palma Wedding Organizer

2018-sekarang . Freelancer Amazing Production Event Organizer
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